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ABSTRAK 

 
Sri Mulyani, Realisasi Kesantunan Berbahasa dalam Novel Ayah  Karya Andrea Hirata serta 
Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA (Kajian Pragmatik). Tesis. Program Studi 
Magister Pendidikan Bahasa Indonesia. Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 
Prof.DR. HAMKA (UHAMKA). Juli 2020.  
 
Tujuan penelitian ini meliputi tiga hal: (1) mendeskripsikan dan menjelaskan tindak tutur 
yang muncul dalam novel Ayah karya Andrea Hirata, (2) mendeskripsikan dan menjelaskan 
strategi penutur merealisasikan  kesantunaan berbahasa yang terdapat dalam novel Ayah 
karya Andrea Hirata. (3) implikasi penelitian dalam pembelajaran sastra.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Metode penelitian ialah deskriptif kualitatif 
dengan melakukan pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan studi pustaka. 
Teknik analisis data dilakukan secara bersiklus dimulai dari tahap kodifisikasi, tahap 
penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi teori. 

 Hasil penelitian ini mencakup Tindak tutur dalam novel Ayah karya Andrea Hirata 
terdiri atas 63 tindak. Tindak tutur tersebut terbagi menjadi  lima kelompok tindak tutur 
asertif, tindak tutur direktif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur komisif, dan tindak tutur 
deklarasi seperti terurai sebagai berikut: (1)Asertif :a) pernyataan menegaskan, b) pernyataan 
laporan, c) menyebutkan, d) pernyataan asumsi, e) mengingatkan, dan f) menyanggah. (2) 
Direktif : a) menyarankan, b) memutuskan, c) menyuruh, d) menanyakan, e)  membujuk, f) 
meminta ijin, g) menegaskan, h) memperingatkan, dan g) meminta tolong. (3) Ekspresif :a) 
menolak, b) bahagia, c) penasaran, d) terpesona, e) tindakan, f)  tidak percaya, g) memuji, h) 
meyakinkan, i) mengumpat, j) kecewa, k) menyangkal, l) menyindir, m) mengucapkan terima 
kasih,  n) menyalak/menyanggah, o) menyesal, p) heran, q) malu, r) bingung,  s) bangga, t) 
takut, u) marah, v) sedih, w) memberi saran, x) cemas, y)  kaget, z) bersemangat, a2) percaya 
diri, b2) tidak mau kalah, c2) terkejut (4) Komisif mengancam (5) Deklarasi  : a) 
mengijinkan, b) memberi maaf, c) memutuskan, d) menerima maaf, f) memuji, dan g) 
menolak. Strategi realisasi kesantunan berbahasa dalam novel Ayah karya Andrea Hirata 
terdapat dalam 6 tindak tutur 1) Strategi realisasi kesantunan berbahasa dalam menerima 
maaf.  2) Strategi realisasi kesantunan berbahasa dalam memberi maaf. 3) Strategi realisasi 
kesantunan berbahasa dalam menawarkan 4) Strategi realisasi kesantunan berbahasa dalam 
memuji  5) Strategi realisasikesantunan berbahasa dalam memberi saran 6) Strategi realisasi 
kesantunan berbahasa dalam menyepakati. Realisasi keenam strategi tersebut dalam keenam 
maksim kesantunan berbahasa Leech : 1) Realisasi maksim kearifan 2) Realisasi maksim 
kedermawanan 3) Realisasi maksim pujian 4) Realisasi maksim kerendahan hati. 5) Realisasi 
maksim kesepakatan. 6) Realisasi maksim simpati.  
 
Kata Kunci: tindak tutur, strategi realisasi kesantunan berbahasa.  
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ABSTRACT 

 

   
Sri Mulyani, Realization of Language Politeness in Andrea Hirata's Novel, Father and Its 
Implications for Learning Literature in High School (Pragmatic Studies). Thesis. Indonesian 
Language Education Masters Study Program. Postgraduate School of Muhammadiyah 
University, Prof. DR. HAMKA (UHAMKA). July 2020. 
 
 The purpose of this study includes three things: (1) to describe and explain the 
speech acts that appear in Andrea Hirata's novel Ayah, (2) to describe and explain the 
speaker's strategy of realizing the politeness of the language contained in Andrea Hirata's 
novel Ayah. (3) research implications in literature learning.  
 This type of research is qualitative. The research method is descriptive qualitative 
by collecting data using observation and literature study techniques. The data analysis 
technique was carried out in a cycle starting from the codification stage, the data 
presentation stage, and the conclusion or verification stage. The validity of the data was 
carried out by theoretical triangulation. 
 The results of this study include the speech acts in Andrea Hirata's novel Ayah, 
which consist of 63 acts. The speech acts are divided into five groups of assertive speech acts, 
directive speech acts, expressive speech acts, commissive speech acts, and declaration speech 
acts as outlined as follows: (1) Assertive: a) affirming statement, b) statement of report, c) 
mentioning , d) statement of assumptions, e) remind, and f) refute. (2) The directive: a) 
suggests, b) decides, c) orders, d) asks, e) persuades, f) asks permission, g) confirms, h) 
warns, and g) asks for help. (3) Expressive: a) refusing, b) happy, c) curious, d) fascinated, e) 
action, f) disbelief, g) praising, h) convincing, i) swearing, j) disappointed, k) denying, l) 
sarcastically, m) expressing gratitude, n) yapping / arguing, o) regretting, p) being surprised, 
q) embarrassed, r) confused, s) proud, t) afraid, u) angry, v) sad, w) giving advice, x) 
anxious, y) surprised, z) excited, a2) confident, b2) don't want to lose, c2) surprised (4) 
Commissive threatens (5) Declaration: a) allow, b) apologize, c) decide, d) accept 
forgiveness, f) praise, and g) refuse. The strategy for the realization of language politeness in 
Andrea Hirata's novel Ayah is contained in 6 speech acts. 1) The strategy of realizing 
politeness in accepting forgiveness. 2) Strategies for the realization of language politeness in 
forgiving. 3) Strategy of realization of politeness in offering language 4) Strategy of 
realization of politeness in praising 5) Strategy of realization of politeness in giving 
suggestions 6) Strategy of realization of politeness in agreeing. The realization of the six 
strategies in the six maxim of politeness in Leech language: 1) The realization of the maxim 
of wisdom 2) The realization of the maxim of generosity 3) The realization of the maxim of 
praise 4) The realization of the maxim of humility. 5) Actual maximal agreement. 6) 
Realization of sympathy maxims. 
 
Keywords: speech acts, language politeness realization strategy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa diciptakan oleh Allah SWT kepada manusia yang membedakannya 

dengan makhluk hidup lainnya. Manusia tidak terlepas dari bahasa. Sebagian besar 

kegiatan manusia dilakukan dengan berbahasa, terutama dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan sesamanya. Oleh karenanya bahasa memiliki peranan penting dalam 

setiap aspek kehidupan manusia. 

Sugono (2014:5) berpendapat bahwa bahasa merupakan sarana berfikir, hal ini 

berkaitan dengan peran bahasa yakni sebagai proses kreatif olah pikir, rasa, imajinasi, 

maupun renungan untuk memberikan makna dalam berkomunikasi. Bahasa sebagai 

sarana berfikir ini tentunya tertuang pula dalam karya sastra karena ia sebagai hasil 

berpikir dan ekspresi pengarang yang menghasilkan komunikasi antara penulis dengan 

pembacanya sehingga menjadikan salah satu sebab penelitian kesantunan berbahasa ini 

mengambil data dari karya sastra yaitu jenis prosa novel.  

Selanjutnya Kushartanti (2009: 3) menyatakan pendapat bahwa bahasa adalah 

sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok 

mayarakat tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. 

Oleh karenanya bahasa tidak terlepas dari hubungan sosial antarpemakai suatu bahasa 

karena manusia  sebagai makhluk sosial, manusia dituntut untuk menjaga hubungan baik 

yang terlihat dari penggunan bahasa seseorang yang menjadi anggota kelompok sosial 

tertentu. Hubungan baik tersebut dapat terjalin dengan proses berfikir kreatif manusia 

sehingga menghasilkan  komunikasi yang efektif.   

Selanjutnya dalam lingustik modern, dalam (Syukur Ibrahim, n.d.) menyatakan 

bahwa bahasa pada hakikatnya sebuah sistem tanda-tanda yang diwujudkan dalam ujaran 

para pemakai bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Menurut pandangan ini bahasa 

memiliki dua perangkat, perangkat pertama adalah perangkat sistem yang abstrak dan 

seragam bagi semua pemakai bahasa, sedangkan perangkat yang kedua adalah perangkat 

konteks yang konkret dan beragam pada setiap pemakai bahasa. Berdasar pada 

pemikiran Saussure, perangkat pertama disebut langue dan perangkat kedua disebut 

parole. Langue adalah keseluruhan sistem tanda yang berfungsi sebagai alat komunikasi 

verbal antara anggota suatu masyarakat, dan bersifat abstrak; sedangkan parole adalah 
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pemakaian bahasa atau realisasi langue oleh masing-masing anggota masyarakat, dan 

bersifat konkret karena parole merupakan realitas fisis yang berbeda dari orang yang 

satu dengan orang lain. Parole lebih bersifat dinamis jika dihubungkan konteks sosial 

budaya dalam pemakaian bahasa yang sebenarnya dalam masyarakat. Oleh sebab itu, 

meskipun bahasa bagian hasil budaya yang cenderung bersifat statis, ia merupakan 

lambang yang mengacu pada komponen semantik berkaitkan dengan gejala-gejala yang 

terjadi di dalam ataupun di luar manusia sebagai pengguna bahasa. 

Pengkajian terkait parole merupakan kajian ilmu sosiolinguistik. Sosiolinguitik 

merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antar bahasa dan penggunanya atau 

masyarakat bahasa. Menurut Kridalaksana dalam (Rohmani et al., 2013),  sosiolinguistik 

mempelajari ciri dan berbagai variasi bahasa serta hubungan atara pemakai bahasa dan 

ciri fungsi variasi bahasa itu sendiri di dalam masyarakat bahasa.    

Menurut Hudson dalam (Yulia Mutmainah, 2008)  menyatakan bahwa 

Sosiolinguistik mencakupi bidang kajian yang sangat luas, tidak hanya menyangkut 

wujud formal bahasa dan variasinya, namun juga penggunaan bahasa di masyarakat. 

Penggunaan bahasa tersebut mencakupi faktor kebahasaan dan faktor non kebahasaan, 

misalnya faktor hubungan antara penutur dan mitra tuturnya. 

Hubungan ini tentunya merupakan hubungan baik yang dapat terjaga salah 

satunya dengan kemampuan berkomunikasi. Dalam penggunaan bahasa terbagi menjadi 

komunikasi-komunikasi tertulis dan komunikasi secara lisan. Baik komunikasi lisan 

maupun tulisan ini merupakan salah satu alat yang penting dalam menjaga proses 

hubungan sosial yang berkaitan erat dengan kemampuan berkomunikasi. Dengan 

demikian, kemampuan manusia untuk berbahasa tidak sekadar hanya terbatas pada 

produksi ujaran yang membawa pesan atau isi, tetapi mencakup segi cara penyampaian 

isi tersebut. Cara penyampaian ini digunakan untuk mengungkapkan maksud dan tujuan 

dalam suatu interaksi tanpa merusak hubungan sosial pemakai bahasa. Pengkajian 

mengenai maksud dan tujuan yang terkandung dalam suatu interaksi inilah yang menjadi 

pokok utama dari ilmu pragmatik (Kushartanti, 2009: 104).  

Menurut Levinson dalam Kunjana  (2005: 48) mendefinisikan pragmatik sebagai 

studi bahasa yang mempelajari relasi bahasa dengan konteksnya. Konteks yang 

dimaksud tergramatisasi dan terkodifikasi sehingga tidak dapat dilepaskan dari struktur 

bahasanya. Sedangkan Louise berpendapat bahwa pragmatik dapat dianggap berusan 

dengan aspek-aspek informasi (dalam pengertian yang paling luas) yang disampaikan 

melalui bahasa yang (a) tidak dikodekan oleh konvensi yang diterima secara umum 
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dalam bentuk-bentuk linguistik yang digunakan, namun yang (b) juga muncul secara 

alamiah dari dan tergantung pada makna-makna yang yang dikodekan secara 

konvensional dengan konteks tempat penggunaan bentuk-bentuk tersebut, (Cummings, 

2007: 3).  

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan salah 

satu kajian ilmu bahasa yang berkenaan dengan penggunaan bahasa dengan struktur 

bahasa, konteks, serta syarat-syarat yang lainnya guna mengakibatkan serasi tidaknya 

pemakaian bahasa tersebut dalam komunikasi. Selain itu, pragmatik mengkaji maksud-

maksud penutur dalam menuturkan sebuah satuan lingual tertentu pada sebuah 

pemakaian bahasa yang disesuaikan dengan konteksnya.  

Bidang ilmu yang berkaitan dengan pembahasan tentang  makna sebuah konteks 

tuturan ialah tindak tutur. Tindak tutur berkaitan dengan penggunaan bahasa serta 

kaitannya dengan tuturan dan prilaku penuturnya. Tuturan digolongkan sebagai sarana 

untuk berkomunikasi serta tuturan tersebut akan bermakna jika direalisasikan dalam 

tindak komunikasi secara nyata. Misalnya adanya sebuah pernyataan, pertanyaan, 

perintah, dan permintaan antara penutur.   

Selain itu, tindak tutur merupakan sebuah gejala individual yang bersifat 

psikologis dan keberlangsungannyaa ditentukan oleh kemampuan berbahasa penutur 

dalam menghadapi situasi tertentu. Menurut Searle dalam (Chaer, 2010: 26)  tindak tutur 

terbagi menjadi lima bagian. 1) tindak tutur asertif, 2) tindak tutur direktif, 3) tindak 

tutur komisif,  4) tindak tutur ekspresif, dan 5) tindak tutur deklaratif.  

Tindak tutur ini akan dilihat bagaimana realisasinya dalam mewujudkan 

kesantunan berbahasa Leech. Yang kita ketahui sejatinya bahwa pemakaian bahasa 

dalam komunikasi ini dapat terlihat dari sebuah interaksi sosial yang terjalin dengan baik 

dalam syarat-syarat tertentu yang terpenuhi. Salah satunya adalah dengan adanya 

kesadaran berbahasa terhadap bentuk sopan santun. Kesopansantunan merupakan tata 

cara atau kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Kesopansantunan ini disepakati 

atau ditetapkan bersama oleh suatu masyarakat tertentu sehingga kesopansantunan 

menjadi salah satu prasyarat yang disepakati oleh masyarakat bahasa. 

Kesopansantunan dapat dilihat dari berbagai segi dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satunya adalah kesopansantunan dalam berkomunikasi atau biasa disebut dengan 

kesantunan berbahasa. Bahasa merupakan sistem tanda yang merupakan perwujudan 

verbal ide atau gagasan si penutur dalam menyampaikan informasi kepada mitra tutur 

dan digunakan sebagai sarana komunikasi. Untuk itu, bahasa harus mengandung makna 

 
Realisasi Kesantunan Berbahasa dalam Novel ... , Sri Mulyani, MPB Indonesia, 2020.



4 
 

 
 

yang dipahami bersama oleh penutur dan mitra tutur. Begitu halnya pada tuturan yang 

santun, yang mengandung makna kesantunan. 

Dalam membahas masalah kesantunan, (Leech, 2015: 206-207) menjelaskan 

bahwa kesantunan berbahasa pada dasarnya harus memperhatikan enam maxim 

kesantunan. Adapun maxim-maxim tersebut yaitu: tact maxim ‘maksim kearifan’, 

generosity maxim ‘maksim kedermawanan’, approbation maxim ‘maksim pujian’,  

modesty maxim ‘maksim kerendahan hati’, agreement maxim ‘maksim kesepakatan’, dan 

sympaty maxim ‘maksim simpati’.  

Dalam pengaplikasiannya, maksim-maksim ini dapat ditelaah dalam sebuah 

komunikasi, baik dalam bentuk verbal atau secara lisan, maupun dalam bentuk wacana 

tulis. Komunikasi merupakan pertukaran informasi antara penutur dan lawan tutur 

dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Kita ketahui bersama bahwa bahasa 

dapat digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, terlebih dalam karya sastra khusunya 

novel. 

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra hasil pekerjaan seni kreatif yang 

objeknya adalah manusia serta kehidupannya, dengan menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya. Bahasa yang digunakan dalam karya sastra khusunya novel berbentuk 

wacana tulis biasanya berupa dialog-dialog tokoh. Dialog-dialog inilah yang kemudian 

dianilisis berdasarkan tindak tutur yang terkandung dalam tuturan serta bagaimana 

tuturan tersebut meralisakikan kesantunan berbahasa. Sehingga hal ini dapat diteliti 

dalam karya sastra khusunya novel. 

Novel yang menjadi objek penelitian ini adalah novel berjudul Ayah karya Andrea 

Hirata. Novel Ayah merupakan buku novel terbitan Mei tahun 2015 pada cetakan pertama 

yang dalam selama tiga bulan setelah terbit setiap bulannya dilakukan percetakan 

kembali. Hal ini tentunya menjadi nilai tambah bagaimana ternyata novel karya-karya 

Andrea Hirata, penulis yang dengan segudang prestasi dan penghargaan yang telah 

diraihnya ditunggu-tunggu penikmatnya.  

Novel Ayah merupakan novel yang berkisah tentang kasih sayang seorang ayah 

terhadap anaknya maupun sebaliknya yang kisahnya dapat menginspirasi siapa pun yang 

membacanya. Novel yang berlatar masa-masa SMP SMA ini menjadi tepat digunakan 

sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA. Kisah dengan latar waktu yang sama menjadi 

daya tarik siswa menikmati karya sastra karena sesuai dengan latar kehidupannya. 

Selanjutnya siswa dapat mendapatkan inspirasi maupun motivasi terkait cerita yag 
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disajikan di dalamnya yang syarat dengan hubungan, pendidikan, kasih sayang, kesetiaan, 

asmara, pengorbanan, religiusitas, serta perjuangan dalam menjalani kehidupan.   

Ayah merupakan novel dengan penggunaan bahasa yang sederhana dan beberapa 

kosakata bahasa daerah serta bahasa asing yang dapat menunjang pembendaharaan 

kosaka bagi siswa. Selanjutnya siswa dapat memahami tuturan-tutran apa saja  yang ada 

dalam novel yang mana tuturan-tuturan tersebut dapat merealisasikan kesantunan 

berbahasa Leech yang dpat pula dijadikan sebagai roll model dalam berbahasa santun.  

Kesederhanaan penggunaan bahasa, serta penggambaran kisah yang diceritakan 

secara menarik membuat pembaca seolah-olah berada di dalam cerita merupakan 

keberhasilan penulis dalam menyampaikan kisahnya. Andrea Hirata merupakan penulis 

fenomenal yang dengan karyanya banyak penghargaan yang diraih. Beberapa karya 

sastranya bahkan diterjemahkan dalam beberapa bahasa di dunia sehingga tidak hanya 

masyarakat lokal saja yang dapat menikmati karya-karyanya tetapi masyarakat luar pun 

dapat menikmatinya. Andrea Hirata sebagai penulis inspiratif, fenomenal, serta produktif 

selalu menampilkan ide-ide segar dalam kisah-kisahnya. Tak terkecuali dalam novel 

Ayah, penggunaan bahasa yang sederhana, kehumorisannya yang tercipta dalam tuturan 

tokoh, konflik-konflik yang mewarnai cerita dalam tuturan berhasil menarik minat 

penikmatnya. Keberhasilan Andrea dalam menyajikan semua itu berkaitan  kemampuan 

kecerdasan komunikasi yang dimilikinya.  

Kecerdasan komunikasi meliputi kemampuan seseorang dalam menggunakan 

maupun mengolah gagasan yang akan disampaikan kepada orang lain melalui kata-kata 

atau bahasa. Seseorang yang memiliki kecerdasan komunikasi yang baik dapat 

berkomunikasi secara efektif baik lisan maupun tulisan. Hal ini sesuai dengan pendapat  

(Pangaribun, 2008: 179) yang menyatakan bahwa kecerdasan komunikatif merupakan 

“tact knowledge” atau sesuatu yang telah dimapani penuturnya baik dari peranti 

simbolik bahasanya, norma-norma tata krama dan komunikatifnya, bahkan norma 

budaya penutur dan teman tutur, segalanya pada tahap maksim. 

Kemampuan kecerdasan komunikasi yang dimiliki Andrea Hirata dituangkan pada 

beberapa tokoh dalam cerita yang berhasil menarik pembaca seolah-olah berada pada 

tempat dan situasi yang sama. Penulis dengan teliti menuangkan kisah dalam tuturan 

para tokoh Ukun, Tamat, Zorro, dan Sabari sebagai tokoh sentral dalam cerita. Sabari 

yang menjadi tokoh utama dalam cerita dikisahkan sebagai seseorang yang tekun, 

bekerja keras, tidak pantang menyerah, penyayang, setia serta selalu sabar seperti 

namanya yang telah diberikan ayahnya kepadanya. Tuturan-tuturan tokoh yang 
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tergambar menjadi tolok ukur kemampuan kecerdasan komunkasi penulisnya, yaitu 

Andrea Hirata. Tuturan-tuturan tersebut ditampilkan dengan sangat apik dan 

menyegarkan sehingga hampir di setiap tuturannya mengandung norma-norma 

kebahasaan sesuai dengan lingkungan dan budaya lawan tuturnya.  

Hubungan pengajaran sastra pada kelas XII dengan realisasi kesantunan 

berbahasa ialah kaitannya dengan unsur instrinsik dan ekstrinsik novel. Selain itu,  

program pemerintah yang mencanangkan gerakan literasi membaca di sekolah menjadi 

momentum yang pas dalam pelaksanaan penelitian ini untuk dapat diimplikasikan dalam 

pengajaran karya sastra di SMA.  

Menurut Seni dan Evi (2016: 7) literasi dikenalkan dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia merupakan suatu proses sekaligus hasil dari pergulatan dialektika antara apa 

yang dikehendaki (karsa), suasana batin (rasa), dan apa yang dilakukan (karya) siswa 

dalam rangka meningkatkan kualitas hidup. Budaya literasi dapat mengasah kepekaan 

atau sensitivitas, ketajaman, dan kecendikiaan akal dan hati dalam wujud kesehariannya 

disebut budi pekerti atau akhlak.  

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dituntut memiliki kemampuan membaca 

dalam hal memahami teks secara analitis, kritis, dan reflektif di era global ini. Dalam hal 

ini, sekolah berperan penting memberikan keterampilan literasi informasi itu. 

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) berupaya 

menumbuhkan minat baca siswa melalui kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran 

sebelum jam pelajaran pertama dimulai sesuai Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 

atau yang dikenal dengan gerakan literasi membaca untuk penumbuhan budi pekerti 

(Kemendikbud, 2016).  

Pemilihan novel Ayah sebagai objek kajian penelitian dapat dijadikan salah satu 

bahan bacaan yang menarik minat siswa karena beberapa kesamaan di dalamnya. 

Kesamaan tersebut berkaitan dengan latar waktu, latar situasi dan kondisi, situasi 

psikologis, maupun tantangan menjalani kehidupan saat-saat masa remaja Sekolah 

Menengah Atas yang menjadi target implikasi penelitian. Selanjutnya pemilihan salah 

satu novel karya Andrea Hirata ini diharapkan  dapat mewujudkan Permendikbud 

tentang penumbuhan budi pekerti pada siswa dengan kesantunan berbahasa yang 

dipelajari dalam dialog novel tersebut. Karena pada umumnya selain lingkungan dan 

pergaulan yang menjadi salah satu pengaruh dalam penggunaan bahasa seseorang 

khususnya siswa, bahan bacaan pun sedikitnya memengaruhi penggunaan bahasa. Maka, 

semakin sering siswa membaca bahan bacaan yang mengandung dampak positif, maka 
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semakin baik pula penggunaan bahasa siswa tersebut. Hal ini berkaitan dengan novel 

Ayah yang dijadikan bahan bacaan, syarat dengan kesantunan berbahasa di dalamnya. 

Kesantunan berbahasa ini diharapkan mampu membantu siswa untuk menggunakan 

bahasa secara efektif dan santun, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Selain itu, penggunaan bahasa yang variatif dalam kisah dapat mewujudkan kemampuan 

membaca dalam hal memahami teks secara analitis, kritis. Andrea Hirata menampilkan 

kisah dengan alur-alur yang cukup kompleks, serta pengunaan-penggunaan bahasa yang 

sangat varatif namun sederhana sehingga dapat mengasah kemampuan siswa dalam 

memahami bacaan secara analitis, kritis, dan reflektif.  

 

B. Masalah Penelitian  

1. Fokus Penelitian dan Subfokus 

a. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang  di atas maka peneliti dapat merumuskan fokus 

penelitian sebagai berikut: “Realisasi kesantunan berbahasa dalam novel Ayah 

karya Andrea Hirata serta implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA 

(Kajian Pragmatik)” 

b. Subfokus Penelitian  

Subfokus penelitian mengacu pada lima jenis tindak tutur Searle dalam 

novel Ayah karya Andrea Hirata merealisasikan kesantunan berbahasa Leech.    

2. Perumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang di atas maka permasalahan penelitian dapat 

diidentifikasi sebagai betikut 

1) Bagaimanakah tindak tutur yang muncul dalam novel Ayah karya Andrea Hirata 

2) Bagaimana strategi penutur untuk merealisasikan kesantunan berbahasa dalam 

novel Ayah karya Andrea Hirata?   

3) Bagaimana implikasi penelitian dalam pembelajaran sastra di SMA? 

 

C. Kegunaan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapakan dapat mengidentifikasi tuturan sebagai bentuk 

tindakan dalam mewujudkan penggunaan kesantunan berbahasa. Selain itu, 
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penelitian ini dapat pula diharapkan sebagai salah satu pengembangan penelitian 

dalam bidang pragmatik.  

2. Manfaat Praktis   

Penggunaan kesantunan berbahasa dalam bertutur tentunya dijadikan salah satu 

kebutuhan dan keharusan dalam berkomunikasi sehari-sehari, hal ini berkaitan 

dengan manfaat praktis penelitian ini ialah hasil identifikasi tuturan novel Ayah 

diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan dalam bertutur secara santun.  
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